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SINOPSIS
Marzuki, Angelina Umiyanti*. Anggraeni, Ernawati**. Lestari, Ika Dwi***.
2025. Asuhan Kebidanan Contiunity Of Care (COC) Pada Ny. “N” Usia 33
Tahun di Klinik Ampel Sehat Wuluhan Kabupaten Jember. Continuity Of Care
(COC). Program Studi Pendidikan Bidan Program Profesi Universitas dr.
Soebandi.

Asuhan Kebidanan Continuity of Care (COC) merupakan layanan kebidanan
melalui model pelayanan berkelanjutan pada perempuan sepanjang masa kehamilan,
persalinan, nifas dan keluarga berencana. Di Kabupaten Jember masih terdapat 7-8 bayi
(0-11 bulan) meninggal dari 1.000 kelahiran hidup. Angka kematian lbu (AKI)
menargetkan 147 dan mendapatkan capaian 147. Artinya pada tahun 2023 di
Kabupaten Jember masih terdapat 147 ibu meninggal selama kehamilan, melahirkan,

dan dalam masa nifas dari 100.000 kelahiran hidup.

Pengkaji melakukan pemeriksaan kehamilan pada responden sebanyak 1x pada
trimester 111 pada usia kehamilan 37 minggu. Pada kunjungan pertama ibu mengeluh
nyeri punggung. Ny. “N” bersalin pada tanggal 11 Mei 2025 secara spontan di Klinik
Ampel Sehat Wuluhan. Bayi Ny. “N” lahir pada pukul 17.02 WIB menangis kuat,
warna kulit kemerahan dengan jenis kelamin perempuan, BB 3.500 gram, PB 49 cm,
LK 34 cm. Pada kunjungan neonatus bayi sehat dan tidak ada penyulit. Pada masa nifas
dilakukan pemantauan dan kunjungan nifas selama empat kali, masa nifas Ny. “N”
berlangsung dengan fisiologis. Pada saat konseling KB, Ny. “N” mutuskan untuk

menggunakan KB Pil.
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